
  

SKRIPSI 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK PELET BERBAHAN BAKU 

ABU TERBANG BATUBARA, BIOMASSA AZOLLA DAN TSP 

TERHADAP P TERSEDIA DAN PERTUMBUHAN TANAMAN 

CAISIM (Brassica chinensis L) PADA TANAH RAWA LEBAK 

 
 

THE EFFECT OF PELET FERTILIZER MADE OF FLY ASH, 

AZOLLA BIOMASSA AND TSP ON AVAILABLE P AND 

GROWTH OF CAISIM (Brassica chinensis L)  

ON SWAMP SOIL 

 

 

 

 

 

 

 
 

Three Melantika 

05071381419156 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



  

SUMMARY 

 

 
THREE MELANTIKA. The Effect of Pelet Fertilizer Made of Fly Ash, Azolla 

Biomassa and TSP on Available P and Growth of Caisim (Brassica chinensis L) n 

Swamp Soil. (Supervised by MARSI and  AGUS HERMAWAN). 

 

This study aims to examine the effect of pelet fertilizer made of  fly ash, 

azolla biomassa and TSP  on available P and  growth of Caisim (Brassica chinensis)  

on swamp soil. The study was conducted at the Greenhouse of the Faculty of 

Agriculture, Department of Soil Science and at the Laboratory of Chemistry, 

Biology, and Soil Fertility of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

activity began in December 2018 - February 2019. The method used in this study 

was a Complete Random Design (CRD) with 6 treatments, namely (P1) Control 

(without fertilizer), (P2), Pelet fertilizer, 0.5 dose times i.e. recommended 434 kg 

ha-1 Pelet fertilizer equivalent to 1.67 grams  per 10 kg of soil, (P3) Pelet fertilizer, 

dose 0.75 recommended dose of 652 kg ha-1 pelet fertilizer is equivalent to 2.50 

gram per 10 kg soil, (P4) Pelet fertilizer, dose 1.0 recommended dose of 869 kg ha-

1 Pelet fertilizer is equivalent to 3.34 gram  per 10 kg of soil, (P5) Pelet fertilizer, 

dose 1.5 recommended dose of 130 kg ha-1 pelet fertilizer is equivalent to 5.01 gram 

per 10 kg of soil, (P6) fertilizer P, dose 1 recommended dose of 434 kg ha-1 is 

equivalent to 1.66 grams per 10 kg of soil. The variable observed were initial soil 

analysis, plant height every week, number of leaves per week, soil pH every week, 

P available at harvest and wet weight and dry weight of caisim plants. The provision 

of Pelet fertilizer made from coal fly ash, azolla biomass and TSP increases the 

growth of caisim plants. the results showed that plant height was not significantly 

different while the number of leaves was not significantly different then the pH of 

the soil and the wet weight and weight of caisim plants were significantly different. 

Giving of Pelet made of coal fly ash, azolla biomass and TSP at recommended dose 

showed a significant effect on plant height, number of leaves as well as the wet 

weight and dry weight of the caisim plant 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

RINGKASAN 

  

 
THREE MELANTIKA.  Pengaruh Pemberian Pupuk Pelet Berbahan Baku Abu 

Terbang Batubara, Biomassa Azolla dan TSP Terhadap P Tersedia dan 

Pertumbuhan Tanaman Caisim (Brassica chinensis) pada Tanah Rawa Lebak 

(Dibimbing oleh MARSI dan AGUS HERMAWAN). 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian pupuk Pelet 

berbahan baku abu terbang batubara, biomassa azolla dan TSP terhadap P tersedia 

dan pertumbuhan tanaman Caisim (Brassica chinensis) pada tanah rawa lebak. 

Penelitian dilaksanakan di rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian dan di 

Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini dimulai pada bulan Desember 2018 - 

Februari 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan, yaitu (P1) Kontrol (tanpa pupuk), (P2), pupuk 

Pelet, 0,5 dosis anjuran 434 kg per ha pupuk Pelet setara dengan 1,67 gram per 10 

kg tanah, (P3) pupuk Pelet, 0,75 dosis anjuran 652 kg ha-1 pupuk Pelet setara dengan 

2,50 gram per 10 kg tanah, (P4) pupuk Pelet, 1,0 dosis anjuran 869 kg ha-1 pupuk 

Pelet setara dengan 3,34 gram per 10 kg tanah, (P5) pupuk Pelet, 1,5 dosis anjuran 

130 kg ha-1  pupuk Pelet setara dengan 5,01 gram per 10 kg tanah, (P6) pupuk P, 1 

dosis anjuran 434 kg ha-1 setara dengan 1,66 gram per 10 kg tanah. Peubah yang 

diamati yaitu analisis tanah awal, Tinggi tanaman tiap minggu, Jumlah daun tiap 

minggu, pH tanah setiap minggu, P tersedia saat panen dan Berat basah dan berat 

kering tanaman Caisim. Hasil penelitian pemberian pupuk pelet tidak berpengaruh 

nyata terhadap pH tanah serta P-tersedia, namun berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun serta berat basah dan berat kering pada tanaman Caisim. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan lebak berpotensi cukup besar untuk meningkatkan produksi tanaman 

pangan dan holtikultura. Dari luas lahan sekitar 13,2 juta hektar, baru dimanfaatkan 

secara intensif sekitar 5 persen. Masalah utama dalam pemanfaatan lahan adalah 

tata air dan kesuburan lahan. Kegiatan agronomi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas lahan antara lain pengendalian tata air,ameliorasi 

lahan, pola tanam dan penggunaan varietas unggul. Kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan produksi tanaman pangan dan holtikultura.Apabila lahan lebak 

dikelola dengan tepat melalui hasil penelitian sesuai dengan lokasi, lahan lebak 

dapat mendukung ketahanan pangan, produksi, pengembangan agroindustri, 

pengembangan agribisnis dan lapangan kerja (Djafar, 2013).Tanah rawa lebak 

umumnya mempunyai kesuburan tanah yang rendah karena pada umumnya tanah 

rawa lebak bersifat masam dan miskin unsur hara. Kemasaman tanah dan 

terbatasnya unsur hara merupakan permasalahan utama pada tanah rawa lebak 

untuk budidaya tanaman (Helmi, 2015).  

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan, kotoran hewan, 

bagian hewan, limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, 

berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan mikroba yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Hartatik et al., 2015). Pupuk 

anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia fisik atau biologis dan 

merupakan hasil sintesis yang dbuat oleh industri pabrik (Dewanto et al., 2013). 

Pupuk Pelet adalah salah satu alternatifpengubahan bentuk dari pupuk curah 

menjadi berbentuk Pelet atau granul.Pupuk Pelet atau Granual memiliki 

keunggulan yaitu kemudahan aplikasi, pengemasan, dan transportasi. Keunggulan 

yang lain adalah proses pembuatan yang lebih singkat dan mudah.Bentuk Pelet 

digunakan karena memiliki kelebihan untuk model transportasi jarak jauh dan 

penyimpanan, tidak menghasilkan debu, bersifat slow release atau pelepasan nutrisi 

secara perlahan (Hara, 2001 dalam Mardiana, 2011). 
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Abu terbang batubara memiliki kandungan Ca dan Mg silikat, aluminosilikat, 

serta oksida Ca dan Mg. Abu terbang batubara diketahui dapat meningkatkan pH 

pada tanah masam karena kaya akan silikat, aluminosilikat dan oksida. 

Karakteristik abu terbang batubara lebih kompleks dibanding bahan kapur dimana 

reaksi netralisasi melibatkan mineral lain, seperti Ca dan Mg. Abu terbang dan 

sebagai media campuran pada budidaya dan sebagai pengganti pupuk (Muhardi et 

al., 2007). 

Azolla telah banyak digunakan sebagai pupuk organik karena mengandung 

nitrogen yang cukup tinggi yaitu sekitar 2,55-3,95 %. Azolla banyak digunakan 

sebagai pupuk organik, dikomposkan ataupun sebagai pupuk hijau.Selain itu azolla 

mampu mengikat N2 dari udara. Oleh karena itu pemanfaatan azolla sebagai pupuk 

organik akan menghemat penggunaan pupuk anorganik disamping menjaga 

keseimbangan hara dalam tanah. Ditinjau dari segi kimia tanah, azolla dapat 

memperkaya unsur hara makro dan mikro dalam tanah.Azolla termasuk tanaman 

yang berkualitas tinggi (Kustiono et al., 2012). 

TSP (Triple Super Phosphate) merupakan pupuk anorganik yang mengandung 

P yang mudah larut dalam air dan memilki kadar P2O5 sekitar  46 %. Kekurangan 

P pada kebanyakan tanaman terjadi sewaktu tanaman masih muda, oleh akar yang 

dibutuhkan, karena belum adanya kemampuan yang seimbang antara penyerapan  

P (Kasno et al., 2006).  

Caisim (Brassica chinensis L.) merupakan tanaman sayuran dengan iklim sub-

tropis, namun mampu beradaptasi dengan baik pada iklim tropis. Caisim 

padaumumnya banyak ditanam di dataran rendah namun, dapat pula di dataran 

tinggi. Bagian tanaman Caisim yang bernilai ekonomis adalah daun, maka upaya 

peningkatan produksi yang diusahakan adalah melalui pemupukan. Tanaman 

Caisim memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan dan 

perkembangannya untuk menghasilkan produksi yang maksimal (Sarif et al., 2015). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk 

Pelet berbahan baku abu terbang batubara, biomassa Azolla dan TSP terhadap P-

tersedia dan pertumbuhan tanaman Casim pada tanah rawa lebak. 

1.2. Tujuan  
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian pupuk Pelet 

berbahan baku Abu Terbang Batubara, BiomassaAzolla, dan TSP terhadap P 

tersedia dan pertumbuhan tanaman Caisim (Brassica chinensis L.) pada tanah rawa 

lebak. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai 

pengaruh pemberian pupuk Pelet berbahan baku abu terbang, biomassa Azolla, 

dan TSP terhadap P-tersedia dan pertumbuhan tanaman Caisim (Brassica 

chinensis L) pada tanah rawa lebak. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Diduga  pemberian pupuk Pelet berbahan baku abu terbang, biomassa Azolla, 

dan TSP dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman Caisim secara nyata pada 

tanah rawa lebak. 
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